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Abstract 
 The statue is positioned as art, and the puja in Petandakan Village is the God of 
Yajna. namely the statue of Ganesha in the wedding ceremony. which is implemented to 
pay the debt (nyegaraain) for women who married out of the village of Petandakan pay 
for worship (nyegarain) which is still held until now. In order to run a household is 
always healthy and given a family fortune. And contains the value of Hindu religious 
education. The problems that will be discussed are: (1) How to implement Ganesha 
worshiping ceremony in Wedding ceremony in Petandakan Village Buleleng District 
Buleleng Regency, (2) whether the function of worship of Ganesha statue in wedding 
ceremony in Petandakan Village Buleleng District Buleleng Regency, (3) ) The values 
that are contained in the worship of the statue of Ganesha in the wedding ceremony in 
Petandakan Village Buleleng Sub-district of Buleleng Regency, The research aims to 
find out (1) how the procession of worshiping the statue of Ganesha in the wedding 
ceremony in Petandakan Village Buleleng Sub-district Buleleng Regency, (2) worship of 
the statue of Ganesha in a wedding ceremony in Petandakan Village Buleleng District 
Buleleng Regency, (3) Hindu religious education values contained in the worship of 
Ganesha statue in the wedding ceremony, Theories used to analyze the problem 
formulation are: (1) Religious theory of Koentjaraningrat. (2) Function theory is used 
to dissect the formulation of Rorbet Darmodihajo problem, (3) Value theory. Values 
that contain the meaning of bernar and sound the value of the beauty of Darji 
Darmodihajo in Ni Luh Kinten's research. The methods used are observation, interview, 
and documentation study.  
 The results showed (1) the procession of the implementation of the statue of 
Ganesha sculptor in the wedding ceremony of the exact time of its implementation. 
Ganesha worship facility in the wedding ceremony, the leader of the worship ceremony 
of the statue of Ganesha in the wedding ceremony contained in the worship of the statue 
of Ganesha Ganesha is (2) the function contained in the worship of the statue of 
Ganesha in the wedding ceremony, the religious function as sujud devotion to Ida Sang 
Hyang Widi Wasa . Sosil function is used in order to interact with the surrounding 
community, the aesthetic function of the taste art value as a characteristic of a work 
contained in the worship of the statue of Ganesha in the wedding ceremony, the function 
of psychology is the moral or activities contained in the worship of the statue of 
Ganesha in a wedding ceremony. (3) the value of sanctity is the state of a clean place is 
spiritual, the ethical value of custom or custom, the value of ceremony that is in the 
process of execution on the establishment of Ganesha statue in the wedding ceremony, 
the social value contained is a togetherness of a collection of individuals. 
 
Keywords : Worship Statue Ganesha Wedding Ceremony. Hindu Religion Education      
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I PENDAHULUAN 
Patung Ganesa diposisikan sebagai seni budaya yang merupakan representasi 
dari ide, gagasan atau ideologi yang di anut oleh seniman, ganesa sebagai karya seni 
yang memuat nilai estetika yang tidak bisa lepas dari nilai-nilai agama hindu ganesa 
yang merupakan simbol agama hindu, ganesa juga merupakan dewa yang di puja agama 
hindu, ganesa juga melambangkan ilmu pengetahuan alam. 
Adapun patung ganesa banyak di temukan sebagai aling-aling pada pekarangan 
rumah yang fungsinya sebagai penolak bala dan keselamatan hidup yang mengganggu 
ketenangan secara niskala dan sekala. patung ganesa yang Sebagai saksi bahwa wanita 
yang menikah keluar Desa petandakan, patung ganesa merupakan perujudan dari dewa 
siwa karna dewa ganesa merupakan putra dari dewa siwa dan dewi parwati. 
Pernikahan di desa petandakan yang sering disebut dengan  nyegarain yang 
dulunya ditempatkan di pura dalem karna kepercayaan umat hindu bahwa dewa siwa 
merupakan dewa yang utama sebagai dewa penjaga, dan diwajibkan bagi wanita yang 
menikah keluar desa petandakan wajib melakukan upacara nyegarain yang 
persembahkan dipura dalem dalam bentuk banten babiguling, dalam waktu  yang cukup 
lama dewa ganesa yang dipercaya sebagai dewa penjaga alam semesta dan putra dari 
dewa siwa, dibuatlah patung dewa ganesa dipertigaan desa petandakan, dewa siwa yang 
beristana dipura dalem dan dewa ganesa yang menjaga desa petandakan, maka 
dibuatkan tempat pemujaan dewa ganesa dengan tempat mempersembahkan upacara 
nyegarain  desa petandakan di awali dari cerita-cerita para wanita yang menikah keluar 
desa petandakan melakukan perjajian kepada leluhurnya agar melakukan pemujaan di 
patung ganesa  secara turun temurun sampai anak cucunya untuk melakukan upacara  
pemujaan  patung ganesa, agar selasu ingat dengan leluhurnya dan juga kampung 
halamannya tempat ia besar sampai menikah, setelah melakukan pemujaan patung 
ganesa sembuh dan juga murah rejeki 
Upacara pernikaha di desa petandakan sebagai prosesi atau ritual yang harus 
dilakukan agar upacara pernikahan di anggap sah secara sekale maupun niskala, karena 
upacara pernikahan yang  tidak lepas dari desa deresta atau kebiasaan masyarakat 
setempat untuk melakukan upacara pemujaan patung ganesa yang berada di pertigaan di 
desa petandakan, di mana pemujaan patung ganesa dalam upacara pernikahan ini tidak 
bersumber dari pustaka suci tetapi sudah melembaga dan dan diyakini oleh masyarakat 
desa pendukung, hal ini di sebut wawancara dimana adat dengan pemujaan patung 
ganesa berbeda dengan desa lain, seperti pemujaan patung ganesa dalam Upacara 
Pernikahan, masih memegang teguh meski sudah perkembangan jaman yang sekarang 
ini.  
     Masyarakat petandakan yang percaya dengan keberadaan patung dewa ganesa 
yang berada dipertigaan di desa petandakan yang bisa bembawa keberuntungan bagi 
desa petandakan, dengan memuja patung dewa ganesa dalam upacara pernikahan di 
patung ganesa bagi wanita yang telah menikah keluar desa petandakan yang di angap 
berhasil baik secara mental maupun materi, yang secara turun temurun yang tidak di 
paksakan oleh desa adat atas kesadaran masyarakat yang telah menikah keluar dan 
mendapat wangsit dari para leluhurnya agar tidak melupakan tanah kelahiran di mana 
tempat ia berasal barulah melakukan upacara pemujaan patung ganesa, hari pemujaan 
patung dewa ganesa yang tidak tentukan waktunnya menyesuaikan kemampuan kapan 
masyakarakat akan bisa melakukan upacaranaya. baten yang di persembahkan di patung 
ganesa adalah banten babi guling, Bagaimanakah prosesi pelaksanaan pemujaan patung 
Ganesa dalam upacara pernikahan di Desa Petandakan, Kecamatan Buleleng, 
Kabupaten Buleleng? Apkah Fungsi  pemujaan  Patung Ganesa  dalam upacara 
pernikahan Desa Petandakan, Kecamatan Buleleng Kabupaten Buleleng ? 
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Nilai-nilai Pendidikan apa sajakah yang terkandung dalam Pemujaan Patung Ganesa 
pada upacara pernikahan  di desa Petandakan,  Kecamatan Buleleng, Kabupaten 
Buleleng ? 
 
II METODE PENELITIAN 
 Subagyo (1999:1) mengemukakan bahwa metode dalam hubunganya dengan 
penelitian adalah jalan berkaitan dengan cara kerja dengan mencapai dengan sasaran 
yang ingin di harapkan bagi penggunanya, Sugiyono, (2007:3) dalam penelitian Ni uh 
Kinten (2016) menyatakan metode penelitian merupakan cara yang digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data penelitian.  
(1) Jenis dan Pendekatan Penelitian 
 Secara umum jenis penelitian ada dua yaitu penelitian kualitatif dan kuantitatif. 
penelitian kualitatif adalah jenis data yang tidak menggunakan prosedur statistic. 
Menurut Moleong (2007) mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptip berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati, (2)Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Sujarweni (2014) lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian itu 
dilakukan. Lokasi penelitian merupakan tempat yang dijadikan sebagai objek dalam 
penelitian. Suatu wilayah dapat dijadikan sebagai objek penelitian dinyatakan memiliki 
gejala-gejala, baik secara fisik maupun secara mental dari penduduknya. (3)Jenis dan 
Sumber Data 
  Data yang merupakan sekumpulan informasi yang di dapat  melalui 
penggukuran-penggukuran tertentu di lapangan, yang di gunakan dalan sebagai 
landasan untuk penyusunan dalam suatu argumentasi yang logis menjadi  pakta yanga 
dapat di pertanggung jawabkan dan diuji kebenaranya,untuk dapat menggumpulkan 
informasi, maka terlebih dulu menentuan sumber datanyav Data Primer adalah data 
yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di lapangan oleh orang yang melakukan 
penelitian atau yang bersangkutan yang memerlukannya. Data Primer juga disebut data 
asli (Hasan,2002:167). Dalam penelitian ini yang termasuk dalam data primer adalah 
data hasil wawancara dengan subyek penelitian, seperti hasil wawancara dengan Kelian 
Desa desa Petandakan. 
(4) Data Sekunder  
 Igbal (2002:17 dalam penelitiannya Ni Wayan Tampi(2016) data sukunder adalaah data 
yang diperoleh atau dikumpulkan melalui penelitian dan sumber-sumber yang telah ada. 
Data ini biasanya diperoleh dari perpustakaan atau laporan-laporan penilitian 
sebelumnya.(5) Teknik Penentuan Informan                                
  Nawawi, (2005:548) menyebutkan teknik penentuan informan penelitian adalah teknik 
yang khusus digunakan dalam rangka menemukan subjek penelitian. (6)Metode 
Obsevasi 
            Suprayoga dan Tabroni, (2001:167) dalam penelitiannya Ni Luh Kinten (2016) 
menyebutkan observasi atau pengamatan adalah sebagai suatu metode pengumpulan 
data, dalam rangka mendapatkan keterangan-keterangan, data-data dan fenomena-
fenomena yang sedang diteiti. .2 Metode Wawancara 
 Michalak dan Yager (1979) dalam Gluey (1989) mengatakan bahwa wawancara 
adalah teknik pengumpulan informasi/data yang dilakukan melalalui pengajuan 
pertanyaan secara kontak langsung. 
 
III HASIL PENELITIAN 
Adapun hasil penelitian dari Pemujaan patung ganesa dalam upacara pernikahan 
di desa petandakan kecamatan buleleng kabupaten buleleng. 
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Bentuk pelaksanaan yang dibahas dalam subbab ini adalah aspek-aspek yang 
menggambarkan susunan atau wujud yang ditampilkan dalam upacara eperti Pemujaan 
patung ganesa dalam upacara pernikahan: tahap persiapan, tahap pelaksaan, tempat dan 
waktu pelaksanaan, pemimpin upacara, serta masyarakat pendukung upacara. Berikut 
bentuk pelaksaan upacara Ngaturang Banten babi guling. 
 
1.  Prosesi Persiapan Upacara pemujaan patung ganesa dalam upacara 
pernikahan dalam setiap upacara yang dilakukan tentu memerlukan 
persiapan. demikian pula dengan upacara. prayascita 
Setelah semua sarana sudah siap keluarga yang akan melakukan upacara  
pemujaan akan Duduk mepayascita sebagai pembersihan, 
2. Mengaturkan babi guling 
Sembahyang bersama berdoa bahwa sudah membayar Nyegarai atau . 
melakukan upacara pemujaan yang di aturkan banten babi guling yang di 
aturkan agar selalu diberi keselamatan dan kesehatan murah rejeki. 
3. Banten Upasaksi  
Yaitu banten penutup, banten sebagai senakan sebagai saksi bahwa telah 
dilaksanakannya upacara Pemujaan atau Ngegarain dengan, ngedeng peras, 
yang dilakukan oleh Jero mangku, Kelian Adat Desa Nyarikan Desa 
keluarga yang hadir dan terakhir yang melaksanakan upacara pemujaan.  
   2.    Prosese  Pelaksanaan Pemujaan patung ganesa dalam upacara pernikaha          
          tahap pelaksanaan meliputi : penyambutan Banten yang di gunakan  
                upacara pemujaan berupa banten babi guling)  
3.   Waktu dan Tempat  Pelaksanaan  Pemujaan Patung Patung Ganesa dibuat 
oleh manusia dipertigaan desa petandakan, patung ganesa yang gagah berdiri 
dipingir jalan raya petandakan menuju kota, patung Ganesa dibuat sekitar dua 
tahun Yang lalu masa pemerintahan Gede Joni selaku kepala desa, dibuat untuk 
dipersatukan dengan tempat nyegarain 
1. Pemimpi pemujaan atau (nyegarain) yang dipimpin oleh jero mangku istri Pure 
dalem Desa Petandakan sendirian yang mengunakan pakaian kning, mulai dari 
baju kuning, celana kuning, saput kuning,dan tidak mengunakan mantra khusus 
untuk memimpin upacara pemujaan atau nyegarain. 
1. Fungsi Pendidikan 
Fungsi pendidikan dalam upacara Ngaturang Banten Rayunan Keleleb 
juga terdapat dalam prosesi pelaksanaan upacara pemujaan patung ganesa 
dalam upacara pernikahan masyarakat umumnya dan generasi muda pada 
khususnya dilatih untuk mengendalikan diri dan mengekang keinginan untuk 
dapat di amati langsung Selain itu fungsi pendidikan dapat dilihat pada saat 
mulai persiapan sampai selesainya pelaksanaan upacara pemujaan patung 
ganesa dalam upacra pernikahan . pada tahap pelaksanaan terjadi proses 
pendidikan yakni secara bersama-sama mempersiapkan sarana, seperti membuat 
banten serta membuat sarana dan prasarana upakara. Hal ini sudah terjadi 
secara turun temurun dari generasi ke generasi selanjutnya. 
2. Fungsi Sosial 
Upacara pemujaan patung paung ganesa memiliki fungsi sosial, dimana 
dengan adanya upacara ini maka secara turun temurun telah di tanamkan ajaran 
yang harus saling membantu satu sama lain dalam kehidupan bermasyarakat. 
Yang mana di Bali di kenal dengan istilah menyame braya. Dengan adanya 
kegiatan ngayah inilah akan menimbulkan rasa saling memiliki satu sama 
lainnya antara individu satu dengan individu yang lainnya akan saling 
menghargai, sebagai media mempererat tali persaudaraan, persatuan dan 
kesatuan menyama braya antara masyarakat Desa petandakan. 
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Nilai Pendidikan Agama Hindu yang terkandung pemujaan patung ganesa dalam 
upacara pernikahan Desa Adat petandakan  Kecamatan buleleng Kabupaten Buleleng. 
Pemujan patung ganesa dalam upacara pernikahan yang dilaksanakan di Desa 
petandakan memiliki beberapa nilai tertentu yang berguna atau bermanfaat sebagai 
penentu bagi masyarakat setempat. Adapun nilai-nilai pendidikan agama Hindu yang 
tedapat dalam Upacara ngaturang banten babi guling adalah Nilai Pendidikan 
Ketuhanan, Nilai pendidikan Sradha Bhakti, Nilai Pendidikan Upacara/Ritual, Nilai 
Pendidikan Ketulusan, Nilai Pendidikan Rasa kebersamaan, dan Nilai Pendidikan 
Susila. 
 
1. Nilai Pendidikan  
Tuhan sebagai penyebab adanya alam semesta ini, dengan sifat beliau yang 
Maha sempurna dan di beri ganesa sebagai penjaga alam semesta dewa 
penyelamat Dalam ganesa  diuraikan Tuhan adalah sumber hidup, sumber 
tenaga, dari beliaulah segala asal yang ada ini dan kepada-Nya pula segala 
segala yang ada ini kembali.Beliau adalah sumber dari kebenaran atau 
kebijaksanaan/kesucian yang utama terletak dialam semesta ini. Tidak pernah 
terlihat, diraba, pendeknya tak disebut oleh panca indra, kita percaya dan yakin 
bahwa beliau yang tak nyata itu tampak. Kaitan dengan pelaksanaan Upacara 
pemujaan patung ganesa di Pura Ganesa Desa Petandakan, adalah masyarakat 
yang memiliki keyakinan dengan melaksanakan ritual tersebut. Bhatara Bhatari 
yang di pura ganesa dan mampu memberikan jalan untuk mencapai keselamatan 
dengan diadakannya pemujaan patung ganesa tersebut. 
 
2. Nilai Pendidikan Upacara/Ritual 
Nilai pendidikan upacara/ritual yang terdapat dalam pemujaan patung 
ganesa  di pura ganesa Desa Petandadakan  Kecamatan  Buleleng Kabupaten 
Buleleng adalah untuk mendidik masyarakat untuk tetap melaksanakan 
kegiatan-kegiatan yang bersifat ritual, sebagai upaya mendekatkan diri 
kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa. Upacara ini dilakukan sebagai wujud 
bhakti dan penyampaian rasa terimakasih karena telah diberikan kesuburan dan 
keharonisan khususnya di Desa Adat Petandakan. 
 
IV  SIMPULAN 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, dapat ditarik suatu kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Bentuk Pelaksanaan upacara Pemujaan Patung Ganesa adalah suatu upacara 
yang dilakukan sebagai rangkaian upacara Pernikahan di Desa Petandakan. 
Upacara ini dilaksanakan bertujuan sebagai Pembayaran utang secara niskala, 
pelaksanaan upacara ini sudah berjalan secara turun temurun. Pembayaran utang 
yang disebut(nyegarain) bagi wanita yang telah menikah keluar Desa 
Petandakan, 1) tempat dan waktu pelaksanaan Pemujaan Patung Ganesa Dalam 
Upacara Pernikahan yakni di laksanakan di Pertigaan Desa Petandakan(Pura  
Patung Ganesa):2) Pemimpin atau pemuput  upacara Pemujaan Patung Ganesa 
dalam Upacara Pernikahan pemamgku khusus pemangku Pura Dalem:3) Sarana 
dan dan Prasarana yang di gunakan dalam Upacara Pemujaan Patung Ganesa 
dalam Upacara Pernikahan Banten Babi guling  (Dewa Yajna):4) Prosesi 
pemujaan patung Ganesa dalam Upacara Pernikahan, 5) Mantra yang di gunakan 
dalam Upacara Pernikahan.  
1. Fungsi dari pelaksanaan ini adalah: fungsi Religi, fungsi social, fungsi etika 
serta fungsi Psikologi.1) Fungsi Religi pada pelaksanakan Pemujaan ini adalah 
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sebagai simbolis kepada wanita atas pengambilan anaknya, dan apabila 
upacarabpemujaan tidak dilaksanakan maka akan menyebabkan kebingungan 
terhadap keluarga tersebut dan sebagai pembayaran hutang keluarga laki-laki 
terhadap keluarga wanita, 2) Fungsi social yaitu dengan adanya upacara ini 
masyarakat jadi lebih sering berinteraksi sehingga menimbulkal kontak social 
dimasyarakat, 3) Funsi Etika yaitu dapat dilihat dari proses pelaksanaannya, 
suatu xeni yang dapat dilihat dari  upacara ini karena keunikannya. 4) Fungsi 
Psikologi yakni dapat dilihat dari persaan yang dirasan oleh orang yang 
melaksanakan. Ketika berbicara rasa tentu saja tidak dapat dilihat wujud dari 
rasa tersebut, perasaan kejiwaan akan merasa puas. Akan tetapi ketika pemujaan 
ini tidak dilaksanakan maka akan mersa kurang puas dirasakan. Dengan 
demikian Pemujaan Patung Ganesa.  
2. Nilai pendidikan yang terkandung pada pelaksaan upacara pemujaan Patung 
ganesa di Desa Petandakan adalah nilai, Nilai etika yakni pada pelaksanaan 
pemujaan ini diajarkan berbagai tingkah laku baik dan benar dimasyarakat, Nilai 
ritual atau uoacara yaitu pada pelaksanaan pemujaan menggunakan upacara 
sebagai sarananya, denga upacara., Nilai satya yakni satya  Herdaya, Satya 
wacana, Satya Semaya, Satya Laksana, laksana Mitra, Nilai social yakni dapat 
dilihat dari kebersamaan masryarakat dalam melaksanakan prosesi upacara. 
 
DAFTAR RUJUKAN 
Iskandar. 2013. Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial. Jakarta: Referensi. 
Koentjaraningrat. 1992. Beberapa Pokok Antropologi Sosial. Jakarta : PT Dian Rakyat. 
Masih, Ida Ayu Ketut. 2010. Skripsi “Nilai Pendidikan Agama Hindu Dalam Upacara 
Deva Yajna Nyacahin Di Desa Pakraman Gebog Satak Tiga Buungan Kecamatan 
Susut, Kabupaten Bangli”. Denpasar : IHDN 
Sudarsana, I. K. (2017). Optimalisasi Pemahaman Ajaran Tri Hita Karana Dalam 
Meningkatkan Karakter Siswa Sekolah Dasar (Perspektif Psikologi 
Pendidikan). Prosiding Senada 2, 250-256. 
Sudarsana, I. K. (2018). PEMBERDAYAAN USAHA KESEJAHTERAAN SOSIAL 
BERBASIS PENDIDIKAN AGAMA HINDU BAGI ANAK PANTI 
ASUHAN. JCES| FKIP UMMat, 1(1), 41-51. 
Sudarsana, I. K. (2018). IMPLEMENTASI PENDIDIKAN INFORMAL HINDU 
DALAM MENJAGA POLA KOMUNIKASI REMAJA PADA PERGAULAN 
SEHARI-HARI. Jurnal Komunikasi, 12(1), 40-50. 
Sugiartawati, Ni Luh Ketut. 2001. Pelaksanaan Piodalan Di Pura Alas Kedaton Desa 
Adat Kukuh Kecamatan Marga (Ditinjau Dari Nilai-Nilai Pendidikan Agama 
Hindu). Jurusan Pendidikan Agama Hindu. 
Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D. Bandung: 
Alfabet. 
Surayin, Ida Ayu Putu. 2004. Bahan Dan Bentuk Sesajen Seri II Upakara Yadnya. 
Surabaya : Paramita. 
Swastika Pasek, I Ketut. 2013. Bhuta Yajna. Denpasar : PT. Offset BP. 
Wibawa, I Gusti Putu Agung Merta. 2014. “Upacara Nuwur Barong Ida Ratu Gede 
Dalem Di Pura Dalem Desa Adat Tangeb Kecamatan Mengwi Kabupaten Badung 
(Perspektif Pendidikan Agama Hindu)”. Skripsi (Tidak Diterbitkan). Fakultas 
Dharma Acarya, IHDN Denpasar. 
Wiguna, I. M. A. (2018). Karakter Anak Suputra dalam Itihasa dan Puraana (Sebuah 
Kontemplasi). 
Wiguna, I. M. A. (2018). KEUTAMAAN SIVA PURAANA (Senjata Ampuh 
Penghancur Dosa). 
 
